PENINGEATAN PRODUKTIFITAS AYAM BURAS
MELALUI PENERAPAN BAHAN PARKAN ALTERNATIF
D1 KEWNEGARIAN KOTO BARU KEC. PERWARKILAN
VII KOTO PADANG SAGO PADANG PARIAMAN

Mirnawati, Yose Rizal, Gita Ciptaan, Husmaint, dan Arief”

ABSTRAKR

Tujuan bkepiatan adalah meningkatkan pengetahuan peternak tent ang
pengelolaan ayam |1 rrasclan per '|:|.:.r|f...|':| 1 balian |:I1J-.a v alternasif 3 vang berasal dan
babtar-baktan lmbah pertanian seperti kulbit pisang dan kulic ubi kn" r-'\-l'lﬁ 'svl'- shsminya
difermentas:, seria -\-"rn1'|: tannyadalam ransum avaim baras, Metode vang |_..__. walinn
sdafaly |:ua-r.}'u5.u|mh- sescontohan dan diskes fermd konsultasi selama keziatian
berlangsuns,

Darz kegiatan vansp dilaloekas dapar diszmpadkan bahw § Repinan e viludiin
dan pescontehan vang dilakukan sangat menarik perhatian peternak di Renagarian
:'i.\,i;-ll'_l Faru warena dapat me '|_||'|gk atkan e rigulahuzn P-'_[LI"I'IJ.I‘G. Lentang  SISLem
perteliiaraan ayam buras yang bazk serta enelaliukan peagolahan pada limbak peranian
yang dapat ds sjadikan pakan alzeenarif dalam ransum iyam huras

PENDAHULUAN

Kenagaran Roto Baru Kecamatan Perwalalan VI Koo Kabupaten
Padang Partaman adalah desa vang memiliki topogeal vang berbularan dengan
bueas wilayal + 97 K dan jumlah xepala keluarga (KK) 217, Kondis: daerah
vang berbukitan dan penguasaan lahan vang relaub keail i, merangsang
penduduk untuk berusaha heternak schingga dapat memanfastkan lahan
semtaksimal emungkn. Uisaha yang umuwm di daerabh ini adalah pertanian.

Sistirs pertaran mulan meningkar ke asah intensst, termasuk usaha
pemeliharaan avam bureas, terapt masalah vang dihadapi deagan sistim
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pemelibaraan intensif ini adalah besarnya biaya pakan karena harga ransum
komersial cukup mahal, Peternak membert makasan remakava dengan baban
yang ada dan mudah dijangkau denpan ekonominya, retapi tidak memikirkan
keburuhan gizd vernak yang dipeliharanya. Akibatnya ternak memperliharkan
praduktivitas yang rendah. Disamping it peternak juga memiliki pengetahuan
vang rendah dalam mengelola ternaknya termasuk sisteny pemeliharazn,
permilihan bibit, dan masalah pakan,

Untek meningkatkan produkrivitas ayam buras ini perlu pecbaikan
pengetahuan peternak dalam sistem pemeliharaan dan cara penpelelaan dart
ternak itu sendiri, ditambah lagi dengan peningkatan pengerahuan tentang
bahan pakan pengpanci / aleeenacif darl bahan komersial. Walsupun bahan
pakan alternatif ini memiliki kualitas vang rendah, karena hesasal dan limbah
pertanian tetapt kualitasnya dapar divingkatkan dengan melakukan pengolahan
terlebnh dabulu yaitu dengan proses fermentasi.

Diari uraian yang dikemukakan diatas, permasalshan-pessiasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah perernak syam buras belum sepenushiiya meneraplan
aspek-aspek produksi yang penting dalam meninghkackan produktifitas ayam
buras yang dipelthara. Serma belum mengetahul teknalogi fermentas: vang
merupalean salah satu cara peninghatan kualitas dast bahan-bahan Embal pakan
aleernanf.

Tujuan dant kegiztan ini adalah wnwk meningkatkan pengerahuan
peternak tentang pengelolasn perernak ayam buras dan pemanfascan bahan
pakan alternatf serta pengolahannya dengan metoda fermentasi untuk

selanjutnys digunakan dalam ransum ayam buras sebagat bahan pakan aliernani,

METODE KEGIATAN.

Fenyuluban rentang sistim pemeliharasn ayam buras yang hatk meliput:
a. Bibn
b, Sistium perneliharaan termasiek sistim kandang dan penanganan penyakat.
£ Makanan,

2. Penyuluhan tentang pemanfastan bahan fokal seperti kulit preang dan kulic

ubi kayu sehagai pakan avam buras.
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3. Pecontohan tentang pengelahan ampas sagu dan empuler sagu dengan

metode [ermentast menggunakan langkak- langkah sebapai berikur ;

a. Persiapan substrat merupakan campuran ampas kelit pisang kulizubi
kayu dengan dedak dengan perbandingan 82 20,

k. Penpukusan, substrac terlebih dahule dikukes + 15 menir, kermudizn 48
dinginkan,

e, Pencampuran, subsirat yang telab dingin (swameswarn koku) dicampur
dengan inokulum (Rinzopes aligogormss ragl iempe } + 5 gr/kg substrat.

d. Penyunpanan, substrat yang telah campur inckulum selanjutnys
dimasukkan ke dalam plastik vang dilobangt atau pads nampan besar
kemudian diletaklkan pada rak penyimpanan (inkubast) selama 3-5 hari.

e, Pengenngan, produk yang telah dinkubas kemudian di keringkan
dengan sinar matahan, setelah kening s1iap digiling dan siap diberikan
dalam ransum unggas.

Percontohan tentang cara penyusunan ransum dengan mnenamhbahkan

_.||..

bahan kulit pisang dan kulit ubt kayu fermeatan,
Dhiskus: dan konsultas:.

[,

HASIL DAN PEMBATIASAN

Drari kepratan vang welah dilakukan rernvara produbcivicas avam buras di
Heneganan Koto Bans sangar rendals sekali, Hal i disebabkan beternak hanys
merupakan pekerjaan sambilan £ 95% peternak di Keneganan ini, sedangkan
pekerjaan utamanya adalah bertani, jadi beternak hanya merupakan pekerjaan
=ambilan. Dengan demikian perhatian terbadap rernakoya tentu sangat kurang
sekali, ayam dibiarkan lepas berkeliaran disekizar kampung mencart makan
==ndirl dengan kata lain pemeliharaan ayam buras di Kenagarian inf ememnya
dilsksanakan secara chstensif + 95% peternak menyatakan beternak avam buras
dilakukan secara ekstensif dan hanya 5% peternak vang menyvatakan bahwa
cemeltharsan ayam buras dilakukan secars semi intensit. Hal ftulah yang
menvebabkan rendabnya produktivitas ayam buras di Kenagarian tersebur,
wsua dengan pendapat Sarwono (1991) yang menvatakan bahwa ayam buras

vang dipelihara secara ekstensit e sanpat rendah preduktitizasnya.
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Rendahnya pradulifitas avam huras (i Kensgartan it juga dissbablors
rendulinya lingxat pendidikan pecernak, Dari hasil kuesioner 755 perernak
menyatakan twghat pendidikannya Sekelah Dazar S0) dan SMIP 25%, Tingkar
pendidikan i juga sangat menentukan keberhasilap vsaha perernakan karena
tml bechubusgan dengan daya serapnya rerhadap inovasi pembabarcan.
Dhrambalikan juga baheaa di Kenaganan int kurang sekali mendapa peruluhan
tentang peternakan + 95% peternak menyatakan tidak pernab mendapar
penvuluhan peternakan,

Untuk mengatasi masalah di atas perlu dilakukan penvuluban dan
percentoban tentang cara beternak ayam buras vang baik, dalam hal ini
rermasuk sistem pemeliharaan, hibit dan makanan. Darl penyuluhan yang
diberikan sehagian besar & 95% peternak menyarakan sanga tertank dengan
matert yang diberikan karena selama ini mereka cdidak pernah mendapathan
penyuluhan rentang beternak ayam buras yang baik. Bahkan adi beberapa
peternalk yang menyatakan babhwa akan mulai menpembangkan wssha

eternalean ayam buiras

Selamn matert diatas juga diberikan penyuluban percantalan tentang
permarntaazan biahan pakas altecnatf yang berasal dari limbzh pemanian seperti
lulit pisang, kulic ubi kayu dan empulur sagu yang dapat dimanfaatkan dalam
ransurm ayam buras. Dimana semte bahan tersebut teclebih dabulu dilabukon
pengelahan dengan metode fermentasi menggunakan ragt tempe sebagai
inckulum schingga bahan tersebur meninghat kandungan gizinya. Tesiadinva
veningkacan dari bahan-bahan imbah tersebur maka pemanfaatannya dalam
ransum ayam huras dapat lebih banyak yang akhirnya dapar menekan buaya
ransurm dan meninghkatkan pendapatan perernak schingga ddak rerganiung lag
pada ransum komersial vang harganya cukep mahal. Dard hasil kuesioner yang
diberikan kepada perernak ternyata + 95 % perernak menvatakan bahwa
pengolaiian baban-bahan limbah menjadi makanan rernak belum pernah dia
peralel, Llimuk nu merelea sanpas tertarik sekali dan inginnencobakan sendis
karens metode yang digunakan sangar miadah,

Drar kegiatan ini juga diherikan penyuluhan dan percontohan cara
penyusunan ransem ayam buras dengan memanfaatkan bahan-bahan Embal

hasil Termentasi tersehur, Sehagian besar poternak + 953% menvubai sekal;
B F ¥
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kegiatan mi karena belum pernah dia peroleh, sshingga perernak mengetahu
CATA PRI VAISUEIADN FASLEEY 3V Larras Baras sesem '-']I:!I'Igill'l k‘.!]'l1][ll.]l:'l1l_l'l"_‘-‘.i. VANE
selama im ndak dileetahumya.

Selama k{"_._'_'i;lT:ar;. ]_n;"..l.;:m‘\.'.:l:]g rerhhar ;-i:l'_'.h]]'lggui'l'.iﬂ dan -:_|:i.‘\.i|:‘:-|i|| b
mengiun kegiaran. Hal ini rerlihat dan perranyaan-permanyaan yang diajukan
dan masalah yang dihadapi selama ind, sehingga dapar disimpulkan bahwa
kegiatan ini sangat bermantfaar bagi peternak dalam meningkatkan pengetzhuan
perernak dalam memelthara ternak ayam buras,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kestmpilan

Drars kegratan yang relah dilakukan dapar diambsl kesimpulan bahwa
kegatan penyuluban dan percontoban yang dilikukan sanpac menarik perhazian
peternak di Keneganan Koo Barm yaice 95% dan peserta, karens dapat
memngkatkan pengetabuan perernak tentang sisters pemeliharaan ayam buras
vang batk serta melakukan pengolahan limbah pertaman yang dapac dyadiian
pakan alternant dalam ransurm ayam bureas.

Saran

Hal yang dapat disarankan dan kegiatan 1o adalah kepiatan ing dapar
berlamut secara kontzw sshingga basiloya dapat lebith memuaskan perernak

serta dapat memmekarkan motivas untuk beternzk,
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